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SUMMARY 

Rhizophora apiculata Bl., is a type of mangrove plant that can be utilized, 
especially in the leaves which are rich in bioactive compounds. The benefits of R. 
apiculata leaves are their ability as antioxidant agents. Therefore, further efforts 
are needed to identify other compounds contained in R. apiculata leaves and their 
bioactivity. This study aims to determine metabolite profiling, compound 
bioactivity through GC-MS analysis and antioxidant levels using the DPPH 
method. GC-MS analysis data were searched using the PubChem, chEBI, KEEG, 
and Spectabase websites. 

The chromatogram of GC-MS results showed that there were 7 compounds 
detected, namely: 2-Propanol, 1,1'-oxybis-, 1-Propanol, 2-(2-hydroxypropoxy)-, 
2-O-Methyl-D-mannopyranosa, n-Hexadecanoic acid, Octadecanoic acid, 
Supraene, and Phenol, 3,5-bis(1,1-dimethylethyl)- with a total abundance of 
compounds reaching 100%. The compound that has a dominant abundance of 
88.25% is the compound 2-O-Methyl-D-mannopyranosa which is included in the 
monosaccharide class. 

The metabolite profile detected four compounds which are the main 
compounds, namely: 2-O-Methyl-D-mannopyranosa (88.25%) as antibacterial, 
Supraene (1.33%) and Octadecanoic acid (1.43%) as antioxidants, and 2-
Propanol, 1,1'-oxybis- (0.93%) as antimicrobial and as a humectant which is a raw 
material for cosmetics. Tracing the leaves of mangrove R. apiculata has several 
classes of compounds such as ether, monosaccharide, fatty acid, triterpenoid, and 
phenol classes. Each compound has different bioactivity and has dominant 
bioactivity as an antioxidant, antimicrobial, anti-inflammatory, and anticancer so 
that it can be used as an ingredient in making herbal medicine. The antioxidant 
content in R. apiculata leaves with a standard antioxidant value of quercetin of 
93.13 ± 17.29 ppm and a standard ascorbic acid of 56.78 ± 10.01 ppm. 
 

 

Keywords: Rhizophora apiculata Bl., metabolite profiling, antioxidant, GC-MS, 
2-O-Methyl-D-mannopyranosa 
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RINGKASAN 

Rhizophora apiculata Bl., adalah jenis tumbuhan mangrove yang dapat 
dimanfaatkan, terutama pada bagian daunnya yang kaya akan senyawa bioaktif. 
Manfaat dari daun R. apiculata adalah kemampuannya sebagai agen antioksidan. 
Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut untuk mengidentifikasi senyawa-
senyawa lain yang terkandung dalam daun R. apiculata serta bioaktivitasnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metabolite profiling, bioaktivitas 
senyawa melalui analisis GC-MS serta kadar antioksidan dengan metode DPPH. 
Data analisis GC-MS dilakukan penelusuran menggunakan website PubChem, 
chEBI, KEEG, dan Spectabase.  

Kromatogram hasil GC-MS menunjukkan terdapat 7 senyawa yang 
terdeteksi yaitu: 2-Propanol, 1,1'-oxybis-, 1-Propanol, 2-(2-hydroxypropoxy)-, 2-
O-Methyl-D-mannopyranosa, n-Hexadecanoic acid, Octadecanoic acid, 
Supraene, dan Phenol, 3,5-bis(1,1-dimethylethyl)- dengan total kelimpahan 
senyawa mencapai 100%. Senyawa yang memiliki kelimpahan dominan sebesar 
88,25% yaitu senyawa 2-O-Methyl-D-mannopyranosa yang termasuk golongan 
dari kelas monosakarida.  

Profil metabolit yang terdeteksi terdapat empat senyawa yang merupakan 
senyawa utama, yaitu: 2-O-Methyl-D-mannopyranosa (88,25%) sebagai 
antibakteri, Supraene (1,33%) dan Octadecanoic acid (1,43%) sebagai 
antioksidan, serta 2-Propanol, 1,1'-oxybis- (0,93%) sebagai antimikroba dan 
sebagai humektan yang merupakan bahan baku kosmetik. Penelusuran pada daun 
mangrove R. apiculata memiliki beberapa kelas senyawa seperti kelas eter, 
monosakarida, asam lemak, triterpenoid, dan fenol. Setiap senyawa memiliki 
bioaktivitas yang berbeda-beda dan memiliki bioaktivitas dominan yaitu sebagai 
antioksidan, antimikroba, antiinflamasi, dan antikanker sehingga dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan obat herbal. Kadar antioksidan pada daun 
R. apiculata dengan nilai standar antioksidan quercetin sebesar 93,13 ± 17,29 ppm 
dan standar asam askorbat sebesar 56,78 ± 10,01 ppm. 
 
 
 
Kata Kunci: Rhizophora apiculata Bl., metabolite profiling, antioksidan, GC-

MS, 2-O-Methyl-D-mannopyranosa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ekosistem mangrove berada di pesisir tropis yang didalamnya terdapat 

berbagai macam tumbuhan yang mampu tumbuh dan berkembang di muara dan 

rawa pesisir yang terkena pasang surut air laut. Ekosistem mangrove memiliki 

fungsi ekologi, sosial ekonomi, dan budaya yang mempengaruhi kehidupan 

masyarakat setempat. Mangrove memiliki peran penting sebagai fungsi ekologi 

seperti untuk menstabilkan garis pantai, menjaga dan melindungi pantai dari erosi 

dan berperan sebagai penyaring untuk mengurangi air asin. Selain itu juga 

mangrove dijadikan sebagai bahan bangunan, sebagai areal konservasi, tempat 

untuk pendidikan dan penelitian. Perairan yang ditumbuhi mangrove memiliki 

karakteristik perairan payau yang terletak di zona intertidal (Septinar et al., 2023). 

Mangrove dapat tumbuh di zona intertidal yang mana habitatnya 

dipengaruhi pasang surut air laut dan memungkinkan mangrove dapat tumbuh 

subur. Tumbuhan ini memiliki kemampuan khusus untuk bertahan hidup dalam 

keadaan air dengan kadar garam yang tinggi, serta adanya pasang surut air laut. 

Tekanan lingkungan seperti itu mempengaruhi sistem pertahanan kimia pada 

mangrove dan aktivitas metabolismenya sehingga menghasilkan metabolit 

sekunder yang unik terkandung pada mangrove (Mitra et al., 2023). Metabolit 

sekunder pada mangrove merupakan senyawa bioaktif yang bermanfaat sebagai 

obat-obatan herbal (Duryat et al., 2023). 

Senyawa bioaktif pada mangrove terdapat pada bagian akar, daun, batang 

dan bunganya. Rhizophora apiculata Blume., salah satu jenis mangrove yang 

umum keberadaannya di pesisir Indonesia karena sebagai komponen penyusun 

utama pada ekosistem mangrove (Syahrial et al., 2021), diantaranya kawasan 

mangrove di Desa Sungsang IV Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan. Keberadaan mangrove R. apiculata pada lokasi ini perlu 

dieksplorasi sebagai sumber metabolit sekunder. Metabolit sekunder yang 
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dihasilkan oleh mangrove mempunyai potensi besar untuk mengembangkan 

produk farmasi, kosmetik dan pangan serta berpotensi memiliki kadar antioksidan 

yang terkandung didalamnya (Mutik et al., 2022). 

Antioksidan suatu zat yang dapat mencegah atau memperlambat oksidasi sel 

yang berfungsi melindungi sel dari kerusakan akibat adanya senyawa radikal 

bebas, mencegah penyakit degeneratif, menghentikan peroksidasi lipid makanan. 

Antioksidan sebagai substansi yang penting bagi kesehatan manusia karena 

berperan sebagai suplemen dalam melindungi tubuh dan membantu dalam 

menyembuhkan berbagai penyakit. Antioksidan dapat tersedia dalam bentuk 

sintetik dan alami (Maesaroh et al., 2018). Antioksidan alami umumnya dapat 

ditemukan pada bagian tumbuhan seperti akar, batang, biji, buah, bunga, daun, 

dan serbuk sari pada tumbuhan. Salah satu tumbuhan yang memiliki senyawa 

metabolit dan antioksidan yaitu pada R. apiculata dengan nama daerah bakau 

minyak (Karim et al., 2021). 

Rhizophora apiculata mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder 

pada akar, batang, dan daunnya. Senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada 

daun R. apiculata termasuk banyak menandakan tumbuhan ini hidup di 

lingkungan yang ekstrim. Senyawa metabolit pada R. apiculata diantaranya 

mengandung fenol, alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid, dan terpenoid. 

Kandungan senyawa fenolik menunjukkan adanya potensi ekstrak sebagai sumber 

antioksidan yang baik. Metode yang dapat digunakan untuk mendeteksi senyawa 

metabolit pada tumbuhan yaitu dengan metabolite profiling (Akasia et al., 2021). 

Masyarakat pesisir mengolah dua jenis mangrove sebagai obat tradisional, 

yaitu R. apiculata dan Sonneratia alba J. Sm. Pada R. apiculata bagian yang 

dimanfaatkan adalah kulitnya, yang diyakini ampuh dalam mengatasi sakit gigi 

dan malaria, sedangkan pada akar digunakan untuk mengobati diare (Mahmud 

dan Wahyudi, 2014). Di berbagai suku lain di Indonesia, R. apiculata berfungsi 

sebagai obat untuk penyakit beri-beri, hepatitis haematoma, dan borok. Beragam 

bagian tumbuhan ini dapat digunakan, yakni kulit, batang, bunga, daun, dan akar 

(Purnobasuki, 2004). 
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1.2. Rumusan Masalah 

Rhizophora apiculata Bl., merupakan tumbuhan yang digunakan sebagai 

tanaman obat karena memiliki banyak manfaat terutama pada bagian daunnya 

yang kaya akan senyawa bioaktif. Salah satu manfaat dari daun R. apiculata 

adalah kemampuannya sebagai agen antioksidan. Senyawa metabolit yang 

terkandung didalamnya meliputi fenol, alkaloid, flavonoid, dan tannin. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai senyawa metabolit 

melalui pendekatan metabolite profiling, bioaktivitas senyawa serta kadar 

antioksidan dengan metode DPPH daun mangrove R. apiculata dari Desa 

Sungsang IV Kabupaten Banyuasin. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil metabolit, bioaktivitas 

senyawa serta kadar antioksidan daun mangrove Rhizophora apiculata di Desa 

Sungsang IV Kabupaten Banyuasin dengan metode GC-MS dan antioksidan 

dengan metode DPPH. 

 
1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu sebagai sumber informasi mengenai profil 

metabolit, bioaktivitas senyawa, serta kadar antioksidan yang terkandung pada 

daun mangrove Rhizophora apiculata dengan metode GC-MS dan kadar 

antioksidan melalui metode DPPH untuk dapat dikembangkan sebagai obat 

herbal.
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